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ABSTRAK 

 

 Salsabila Ramadhani, “Pengaruh Penggunaan Alat Peraga 

Papan Magnet Terhadap Kemampuan Membaca dalam Pembelajaran 

Bahasa Indonesia Siswa Kelas I MIN I Yogyakarta”. Skripsi. 

Yogyakarta : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022. 

Media pembelajaran atau biasa yang disebut dengan alat 

peraga pembelajaran adalah alat bantu yang digunakan dalam 

membantu proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Salah satu alat peraga pembelajaran menggunakan 

bahan papan magnet yang dimana jarang sekali sekolah dalam 

menggunakan alat peraga papan magnet tersebut dengan 

menggunakan alat peraga papan magnet menumbuhkan inovasi baru 

dalam pembelajaran literasi atau membantu siswa dalam mengasah 

huruf, kata serta kalimat dengan menggunakan alat peraga papan 

magnet tersebut. Alat peraga papan magnet terbilang media 

pembelajaran yang tidak monoton yang dimana semua orang atau 

sekolah menggunakannya. Dengan hadirnya alat peraga tersebut 

menciptakan pembelajaran dan permainan yang akan membuat siswa 

senang serta semangat dalam melaksanakan pembelajaran. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan alat peraga 

papan magnet terhadap kemampuan membaca dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia siswa kelas I MIN I Yogyakarta. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode Quasi Eksperimental 

Design dan desain penelitian Nonequivalent Control Group Design. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel bebas 

dan terikat. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

variabel bebas dan terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini ialah 

penggunaan alat peraga papan magnet sedangkan variabel terikatnya 

adalah kemampuan membaca siswa. 

Populasi dalam penelitian ini merupakan seluruh siswa kelas 

I MIN I Yogyakarta, sedangkan yang digunakan sebagai penelitian 
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adalah sampelnya yang mana yaitu kelas I C sebagai kelas 

eksperimen sedangkan kelas I B sebagai kelas kontrol. Teknik 

pengumpulan data menggunakan wawancara wali kelas, siswa 

perwakilan serta tes pretest dan posttest untuk mengukur kemampuan 

membaca siswa kelas I C dan kelas I B. Uji hipotesis dalam 

penelitian menggunakan Uji Independent Sample T Test untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan alat peraga papan magnet terhadap 

kemampuan membaca dalam pembelajaran bahasa Indonesia siswa 

kelas I MIN I Yogyakarta. Sementara itu untuk mengetahui kenaikan 

kemampuan membaca siswa dengan menggunakan Uji N-gain. 

Dengan itu hasil penelitian menunjukkan  bahwa pengaruh 

penggunaan alat peraga papan magnet efektif terhadap peningkatan 

kemampuan membaca siswa kelas I dengan perolehan nilai Sig 

kurang dari 0, 05. 

Kata kunci : Pengaruh Alat Peraga Papan Magnet, Pembelajaran 

Bahasa Indonesia, Kemampuan Membaca.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam kehidupan ada banyak sekali persoalan yang bisa 

dihadapi, khususnya pengaturannya dapat dilacak melalui latihan-

latihan pemahaman. Bagaimanapun, sangat sedikit orang seperti 

latihan membaca yang dapat membantu dalam kehidupan mereka. 

Masyarakat saat ini belum sampai pada masyarakat data. Hal ini 

karena data belum menjadi kebutuhan yang mendasar. Tidak 

sedikit orang yang merasakannya tanpa memahami data dapat 

diperoleh dengan mudah hanya bertanya kepada orang lain. 

Contohnya seperti bila seseorang ingin membaca buku cerita atau 

ingin tahu apa makna dalam buku tersebut tetapi seseorang 

tersebut tidak suka membaca alhasil seseorang tersebut bertanya 

kepada temannya untuk mengetahui isi buku tersebut. Tetapi 

tidak selamanya seseorang bisa ditanya dan bisa membantu. Ini 

adalah fakta ketika masyarakat  sangat kurang dalam ilmunya 

bagaimana tentang  menggunakan kegiatan membaca itu untuk 

membantu dikehidupan dirinya sendiri. Ini membuktikan bahwa 

pentingnya membaca dapat menambah mutu kehidupan serta 

taraf masyarakat tersebut timbul menjadi lebih baik. Dalam 

kegiatan membaca di sekolah pada pembelajaran bahasa 

Indonesia sangat banyak cerita dan percakapan membuktikan 

bahwa membaca penting dalam kegiatan situasi apapun2. 

Di sekolah dasar, pembelajaran bahasa ditampilkan dalam 

mata pelajaran bahasa Indonesia, dalam latihan-latihan yang 

berkaitan dengan masalah-masalah tersebut dan wajib dalam 

pemahaman awal contoh-contoh, khususnya pada tingkat I atau 

kelas II SD/MI. Kemampuan menulis dan memahami, terutama 

                                                           
2  Saleh Tawakkal, Pentingnya Membaca dan Menggunakan Perpustakaan 

Dalam Mengubah Kehidupan Manusia (Makassar : JUPITER Vol. XIII No.1, 2014). 

hlm 25 



 

2 
 

kemampuan memahami, harus segera dikuasai oleh siswa sekolah 

dasar karena kemampuan ini secara langsung terkait dengan 

semua pengalaman siswa yang berkembang di sekolah dasar. 

Kemajuan siswa menyadari saat mengambil bagian selama waktu 

yang dihabiskan latihan belajar menunjukkan di sekolah tidak 

sepenuhnya diselesaikan oleh kemampuan membaca siswa. 

Untuk siswa yang buruk dalam membaca, mereka akan 

menghadapi masalah saat mengikuti semua latihan pembelajaran 

untuk semua mata pelajaran. Siswa akan merasa sulit untuk 

memproses dan membiasakan diri dengan data yang diberikan 

dalam berbagai jenis bacaan kursus, buku sebagai bahan 

pendukung dan aset pembelajaran lainnya3. Karena peningkatan 

belajar yang lambat ketika bergabung dengan siswa lain yang 

tidak menghadapi kesulitan dalam membaca. Hasanudin dan 

Puspita menambahkan bahwa membaca adalah pandangan derajat 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia baik di sekolah dasar 

maupun sekolah menengah4. 

Pada MIN I Yogyakarta kelas I kemampuan membacanya 

keseluruhan siswa-siswinya sudah bisa membaca meskipun 

tingkat kelancarannya berbeda-beda. Faktor penyebabnya 

bermacam-macam seperti faktor kematangan anak, minat dalam 

membaca, bimbingan dan latihan dari orang tua dan guru pada 

jenjang sebelumnya. Pada pembelajaran bahasa Indonesia dilihat 

secara umum minat membaca siswa-siswa MIN I Yogyakarta 

cukup baik dikatakan begitu karena melalui wawancara dengan 

guru dan hasil tes yang dilakukan, walaupun masih sebatas karena 

mengerjakan tugas dari guru, tetapi dalam minat membacanya 

masih belum dikarenakan kesadaran atau keinginan sendiri untuk 

membaca kurang. Untuk program khusus berlatih membaca 

                                                           
3
  Vuri Devita, Penerapan Pendekatan Pengalaman Berbahasa Dalam 

Pembelajaran Bahasa Di Sekolah Dasar Kelas Rendah (Kerawang : Jurnal Ilmiah 

Guru “COPE”, No. 01/Tahun XX/Mei, 2016) hlm 28 
4
  Hasanudin, C dan Puspita, E. L, Peningkatan Motivasi dan Keterampilan 

Membaca Permulaan Siswa Kelas I Melalui Media Aplikasi Bamboomedia Bmgames 

Apps (Pedagogia : Jurnal Pendidikan 6 (1), 2017) hlm. 1-13 
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belum ada dikarenakan masih masa pandemi oleh karena itu guru 

menyarankan kepada orang tua siswa agar membimbing secara 

intensif dari rumah. Tetapi dalam hal fasilitas kelas guru memiliki 

alat peraga membaca, hal ini membuktikan bahwa sekolah sudah 

cukup baik memberikan fasilitas perkelasnya.  

Penelitian ini menggunakan kelas I yang dimana di MIN I 

Yogyakarta terdiri dari tiga kelas yaitu kelas A, B, dan C. Peneliti 

mengambil sampel kelas penelitian dengan berdiskusi dengan 

kepala sekolah serta saran untuk kelas apa yang digunakan 

sebagai penelitian. Setelah itu mendapatkan hasil yang dimana 

kelas A adalah kelas unggulan yaitu kelas tahfidz dan kelas B dan 

C adalah kelar reguler. Sesuai dengan saran bahwasanya baiknya 

peneliti menggunakan kelas yang seimbang saja dikarenakan agar 

hasil lebih optimal maka dari itu peneliti memilih kelas B dan C. 

Dengan begitu dilakukannya tes dan dipilih kelas mana yang 

membutuhkan treatment media pembelajaran. 

Secara psikologis, media pembelajaran dapat membantu 

kemajuan mental siswa dalam belajar. Dikatakan bahwa dengan 

alasan menunjukkan secara mental mendukung jenis media 

pembelajaran sangat dikhawatirkan siswa sejauh pembelajaran 

dengan alasan bahwa media tersebut dapat membuat hal-hal yang 

dinamis lebih konkret (asli)5. Pada akhirnya, media merupakan 

salah satu alat penunjang dalam pengalaman yang semakin 

berkembang dalam mencapai kemajuan, yang dalam 

penerapannya akan benar-benar ingin menghubungkan antara 

penyedia (pendidik) dan selanjutnya penerima data (siswa). 

Untuk mengetahui yang menggunakan media, akan lebih efektif 

karena pesan dapat tersampaikan dengan baik kepada siswa 

meskipun ada beberapa hal yang perlu diperhatikan6. Wali kelas I 

                                                           
5
  Supriyono, Pentingnya Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Minat 

Belajar Siswa SD (Surabaya : Edustrem : Jurnal Pendidikan Dasar Vol. II No. I Mei, 

2018) hlm 45 
6
  Nurfadhillah Septy, dkk, Media Pembelajaran SD (Sukabumi : CV Jejak, 

Anggota IKAPI, 2021) hlm. 3 
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B dan wali kelas I C pada MIN I Yogyakarta pun memaparkan 

bahwa alat peraga membaca penting bagi siswa kelas I, 

dikarenakan mereka masih dalam taraf belajar melalui benda 

yang konkret dengan menggunakan alat peraga membaca sangat 

membantu mereka dalam hal belajar membaca. 

Adapun alat peraga membaca yang membantu adalah alat 

peraga yang menumbuhkan inspirasi atau kemampuan tentang 

pembelajaran dan dapat memberikan kejelasan. Alasan 

penggunaan bantuan menunjukkan adalah untuk memberikan 

kemampuan berpikir imajinatif, menumbuhkan penalaran dalam 

menemukan yang dapat membuat siswa memperoleh kepercayaan 

terhadap kemampuannya dalam belajar, memberikan inspirasi 

dan membuatnya lebih lugas, dengan menunjukkan bantuan siswa 

dapat maju dengan memperoleh informasi baru dan 

menyenangkan7. Pada MIN I Yogyakarta kelas I B terdapat alat 

peraga berupa kartu kata dan bigbook sedangkan pada kelas I C 

terdapat alat peraga semacam buku untuk membaca. Wali kelas I 

B menjelaskan cara penggunaan dari masing-masing dari alat 

peraga tersebut. Yang pertama yaitu alat peraga kartu kata, kartu 

kata berupa kartu dengan gambar benda yang disertai dengan 

tulisan nama bendanya. Karena pada saat itu masih pembelajaran 

daring, maka kartu kata dibuat berupa kartu dalam slide 

PowerPoint dan digunakan dalam pembelajaran melalui Google 

meet. Yang kedua yaitu alat peraga Bigbook, Bigbook yaitu buku 

besar yang terbuat dari kertas karton atau manila dan diberi 

gambar serta ditulis dengan kalimat sederhana untuk menjelaskan 

gambar tersebut. Untuk kelas I, 1 gambar dijelaskan dalam 1 

kalimat sederhana untuk lebih mudah dicerna siswa kelas 1. 

Secara umum media alat peraga memiliki kelebihan dan 

kelemahannya karena tidak dipungkiri setiap media pasti 

memiliki kurang dan lebihnya.  

                                                           
7
  Masriani, Upaya Meningkatkan Belajar Membaca Permulaan Melalui Alat 

Peraga Gambar dan Kartu Huruf bagi Siswa Kelas I SD Negeri 023898 Kota Binjai 

T.A 2016/2017 (Binjai : MUKADIMAH Vol. I No. II, 2018) hlm 191 
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Latihan peragaan dikenali dengan adanya beberapa 

komponen antara lain tujuan, materi, teknik, dan instrumen 

(media), serta penilaian. Komponen strategi dan perangkat 

(media) merupakan komponen yang tidak dapat dipisahkan dari 

berbagai komponen yang memiliki kemampuan sebagai cara atau 

metode untuk menyampaikan materi pembelajaran untuk 

mencapai tujuannya. Dalam mencapai tujuan tersebut, peran 

media sebagai alat atau menunjukkan bantuan memegang peranan 

penting, sehingga dengan media ini materi pembelajaran dapat 

dengan mudah dididik oleh siswa8. Begitu pula dengan kelebihan 

dan kekurangan alat peraga membaca yang digunakan pada kelas 

1 B MIN 1 Yogyakarta. Kelebihan kedua alat peraga tersebut 

adalah mudah dibuat, serta mudah digunakan, praktis dan 

menggunakan bahan-bahan yang ada disekitar. Kekurangannya 

adalah pembuatannya, terutama Bigbook, memerlukan waktu 

yang sekirannya lama dan harus telaten serta teliti dalam 

pembuatannya. Sedangkan kelas I C menggunakan alat peraga 

semacam buku yang dimana dikhususkan untuk membaca 

kekurangannya adalah tidak kondusif untuk digunakan secara 

bersamaan kelebihannya adalah praktis karena berbentuk buku. 

Melihat pentingnya mengembangkan hasil belajar seorang 

siswa, maka mereka dituntut untuk lebih fokus dalam belajar. 

Untuk memenuhi tuntutan tersebut, siswa harus tenang dan 

nyaman. Sementara itu, guru harus mampu menemukan semua 

masalah yang dihadapi siswa. Pada siswa yang memiliki 

permasalahan seperti kurang motivasi belajar, kurang konsentrasi, 

kurang percaya diri, kurang membagi waktu dan tidak bisa 

bersosialisasi. Upaya membangun minat baca pada siswa 

memerlukan kesediaan orang tua untuk menyediakan buku 

bacaan yang berkualitas di rumah. Ini adalah salah satu bentuk 

kerjasama antara sekolah dan orang tua dalam hal pemahaman 

                                                           
8
  Isran Rasyid Karo-Karo S, Rohani, Manfaat Media Dalam Pembelajaran 

(Medan : AXIOM : Vol. VII, No. 1, 2018) hlm 93 
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bacaan
9
. Selain itu, pembelajaran bahasa memiliki dua bagian 

penting dalam program pendidikan, yaitu khusus dalam 

menciptakan kemampuan berbahasa, dengan demikian melalui 

pembelajaran dapat menumbuhkan kemampuan siswa dalam 

mendengarkan, berbicara, membaca, dan mengarang. Kemudian 

mengembangkan kemampuan pendidikan lebih lanjut, dan itu 

berarti memperluas otoritas kemampuan membaca dan 

mengarang (tanpa menyangkal kemampuan mendengarkan dan 

berbicara). Kemampuan menulis dan membaca adalah kunci 

utama untuk mempelajari hasil dalam mendapatkan data yang 

diharapkan dalam setiap mata pelajaran
10

. 

Pada MIN 1 Yogyakarta guru kelas 1 B dan kelas I C 

mengungkapkan bahwasanya siswa kelas 1 B sudah mengenal 

abjad semua, bahkan sebelum SD siswa kelas 1 B dan kelas I C 

sudah sekolah taman kanak-kanak terlebih dahulu. Mengingat 

siswa sudah mengenal abjad peneliti menggunakan alat peraga 

papan magnet abjad merupakan inovasi baru dari alat peraga 

sebelumnya. Untuk itu dengan mengenalkan alat peraga papan 

magnet tentunya memiliki kekurangan dan kelebihan, 

kelebihannya adalah termasuk alat peraga yang terbilang baru dan 

jarang orang memilikinya, kekurangnnya orang-orang masih 

belum terlalu tahu dengan alat peraga tersebut. Mencermati 

pentingnya media pembelajaran dalam pembelajaran dan 

pengembangan pengalaman, media pembelajaran berperan 

sebagai aset pembelajaran yang dapat mengkomunikasikan pesan 

dan dapat membantu siswa dalam mendapatkan gambaran. Media 

                                                           
9  Salmia, Peran Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Membaca, 

Menulis dan Berhitung pada Siswa Kelas 1 Sekolah Dasar (Maros : Indonesian 

Journal Of Primary Education Vol. 4 No. 2, 2020) hlm 154 
10

  Lubis Elfi Lailan Syamita, Peran Guru Dalam Menciptakan Pembelajaran 

Literasi Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas V SD Negeri 050718 Cempa 

(Stabat : Jurnal Sintaksis Vol. 1 No. 1, 2019) http://jurnal.stkipalmaksum.ac.id/ hlm 4 

http://jurnal.stkipalmaksum.ac.id/
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pembelajaran bisa memberikan pemahaman yang jelas kepada 

siswa tentang materi tayangan yang didapat dari guru
11

. 

Mengingat penelitian di atas, peneliti mengambil judul 

yaitu “Pengaruh Penggunaan Alat Peraga Papan Magnet 

Abjad Terhadap Kemampuan Membaca Dalam 

Pembelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas 1  MIN 1 

Yogyakarta” dikarenakan penelitian tersebut tergolong langka 

dengan menggunakan alat peraga papan magnet agar dapat 

membandingkan dengan penelitian sebelumnya. Maka dari  itu 

peneliti menggunakan judul tersebut karena sekolah belum 

pernah menggunakan alat peraga papan magnet dan 

menjadikannya sebagai bahan penelitian. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti dapat 

merumuskan masalah yang akan dibahas sebagai berikut : 

1. Adakah pengaruh penggunaan alat peraga papan magnet 

terhadap kemampuan membaca siswa kelas I C MIN I 

Yogyakarta ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan alat peraga 

papan magnet terhadap kemampuan membaca siswa 

kelas I MIN I Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoritis 

1) Sebagai penambah wawasan para guru, orang tua 

serta masyarakat dalam lingkungan mengenai alat 

peraga pengenalan abjad. 

                                                           
11  Harmis Yenni, Penggunaan Media Gambar Untuk Mempercepat Siswa 

Pandai Membaca dan Menulis Dalam Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Dan 

Penggunaan Alat Pada Mata Pelajaran Matematika (Riau : Jurnal Ilmu Pendidikan 

sosial, sains dan humaniora Vol. 4 No. 1, 2018) hlm 104 
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2) Untuk memberikan masukan sumbangan pemikiran 

bagi lembaga pendidikan. 

3) Untuk menjadi referensi untuk berbagai analis yang 

perlu berkonsentrasi tentang pengaruh alat peraga 

pengenalan huruf abjad. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi Peneliti 

Untuk membagikan ilmu mengenai 

konsekuensi konsentrat ini sehingga cenderung 

untuk dijadikan bahan referensi untuk pemeriksaan 

tambahan serta untuk menambah pengetahuan dan 

pengalaman mengembangkan kreativitas dan 

inovasi. 

2) Bagi Siswa 

Hasil dari penelitian tersebut sebagai 

memberikan dorongan semangat dan kegigihan 

dalam meningkatkan minat dalam belajar dan 

berusaha. 

3) Bagi Guru 

Sebagai penambah pengetahuan dan 

informasi bagi para guru sebagai pentingnya 

penggunaan alat peraga pengenalan huruf terhadap 

siswa kelas I serta memperhatikan  dan memantau 

perkembangan terutama siswa yang kesulitan dalam 

pembelajaran.  

4) Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diyakini dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan lebih 

memperhatikan fasilitas terutama fasilitas untuk 

menunjang proses belajar mengajar siswa agar 

tercapainya sesuatu yang diharapkan. 

5) Bagi Orang tua 

Konsekuensi dari penelitian ini adalah 

normal bahwa wali dapat fokus lebih dekat dan 

memahami pentingnya ikut serta dalam proses 
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perkembangan belajar anak. Mendukung anak serta 

memberikan fasilitas agar dapat menambah minat 

belajar sehingga anak mendapatkan hasil belajar 

yang maksimal. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Hasil dari penjelasan penelitian serta pembahasan 

sehingga didapati kesimpulan yaitu : 

1. Kemampuan membaca siswa kelas I C kelas eksperimen 

yang menggunakan alat peraga papan magnet dan kelas I B 

sebagai kelas kontrol sebelum dan sesudah memakai alat 

peraga papan magnet dilihat berdasarkan dari hasil 

perhitungan N-gain diatas diketahui bahwa nilai kelas 

eksperimen mean 59.8787 jika dilihat dari interpretasi N-

gain termasuk dalam kategori 0,30 ≤ g < 0,70 yaitu sedang, 

nilai kelas kontrol pada perhitungan N-gain mean 66.5468 

jika dilihat dari interpretasi N-gain termasuk dalam kategori 

0,30 ≤ g < 0,70 yaitu sedang. 

2. Jika dikalikan 100 dan dibentuk dalam persen maka hasilnya 

59.8% dan 66.5%. Maka dari itu simpulannya adalah 

penggunaan alat peraga papan magnet terhadap kemampuan 

membaca dengan presentase kenaikan pada kelas eksperimen 

59.8% dan kelas kontrol 66.5%  termasuk pada kategori 

sedang.  

3. Berdasarkan hasil Uji Independent Sample T Test diketahui  

nilai signifikasi Sig. (2-tailed) dari skor kelas eksperimen .000 

dan nilai signifikasi Sig. (2-tailed ) dari skor kelas kontrol .000  

yang dimana jika 𝛼 < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Oleh karena sesuai dengan hipotesis penelitian H0 ditolak yang 

menjelaskan bahwa tidak terdapat pengaruh penggunaan alat 

peraga dan H1 dterima yang dimana dijelaskan yaitu terdapat 

pengaruh penggunaan alat peraga papan magnet pada 

penelitian ini. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

 Karena penelitian ini telah selesai sebaik yang 

diharapkan, namun pada saat yang sama memiliki keterbatasan 

dan kelemahan, diantarannya : 

1. Ketika dilakukan penelitian di MIN I Yogyakarta, sekolah 

sedang melakukan pembelajaran tatap muka terbatas 50-50 

dan sekolah baru pulih masuk lagi dikarenakan siswa kelas II 

terkena Covid-19. Maka dari itu siswa kelas I masuk sekolah 

hanya pada hari rabu saja dalam seminggu tetapi itu hanya 

pada penelitian pertemuan 1-2 saja seterusnya sudah masuk 

semua. Kendala pada saat itu ada wali dari siswa tidak 

memperbolehkan siswa berangkat sekolah 1-2 wali dari 

siswa dan ketika penelitian siswa baru masuk treatment 

kedua dikarenakan ada yang baru diperbolehkan masuk 

sekolah oleh orang tuanya sedangkan penelitian peneliti 

baiknya dilaksanakan luring karena data akan lebih mudah 

didapatkan. 

2. Peneliti tidak bisa terlalu mengontrol keributan yang terjadi 

dikelas, karena peneliti menggunakan jam tematik ketika 

melakukan pretest dan posttest karena hanya di jam itu saja 

peneliti bisa melakukan penelitian dan ketika treatment 

hanya 30 menit sampai 1 jam saja. 

3. Peneliti tidak bisa melakukan hal-hal yang memaksa seperti 

ketik membaca harus suara jelas dan lantang, oleh karena itu 

terkadang suara siswa yang sedang membaca kalah dengan 

suara siswa lainnya. 

C. Saran 

 Penjelasan pada simpulan yang sudah dijelaskan 

dibuktikan dengan penggunaan media pembelajaran alat peraga 

papan magnet pada kemampuan membaca bahasa Indonesia kelas 

I MIN I Yogyakarta berpengaruh positif, maka dari itu peneliti 

mempunyai sebuah saran yaitu : 

1. Media pembelajaran alat peraga papan magnet sebagai 

dijadikan satu diantara subsitusi media pembelajaran pada 
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pembelajaran literasi yang ada di MIN I Yogyakarta sebagai 

pendamping pembelajaran tersebut terlebih lagi bagi siswa 

kelas I. Dengan begitu dapat meningkatkan kemampuan 

membaca serta pembelajaran terasa menyenangkan yang 

dimana basic siswa kelas I adalah masih bermain sambil 

belajar.  

2. Sekolah serta guru dapat menambah wawasan tentang 

keberadaan media pembelajaran alat peraga membaca 

dengan begitu dapat membantu siswa yang dimana siswa 

kesulitan dalam membaca dikarenakan semester lalu 

terdampak dengan pembelajaran daring. 
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